BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa

kesimpulan, diantaranya adalah:

1. Setiap Muslim yang hendak menyampaikan dakwah khususnya Juru
Dakwah seharusnya memiliki kepribadian yang bersifat rohaniah atau
jasmaniah yang baik dan sosok yang menjadi panutan adalah Nabi
Muhammad SAW. Beberapa sikap yang harus di miliki seorang Juru
Dakwah, diantaranya: lemah lembut dan santun, memudahkan dan
membuang kesulitan, sesuaikan dengan bahasa mad’u dan
memerhatikan adab dakwah.

2. Untuk mewujudkan Juru Dakwah yang profesional diperlukan
persiapan yang matang oleh karena itu Juru Dakwah yang demikian
harus memenuhi syarat-syarat tertentu yaitu: harus  Memiliki
Pengetahuan dan Wawasan Tentang apa yang di Dakwahkan,
mengagungkan Tuhan, suci lahir dan batin, meninggalkan perbuatan
keji, jangan mengharap balasan dari manusia dan bersabar karena

Tuhan.
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B. Saran

Berkaitan dengan penulisan skripsi ini, penulis memberi saran sebagai
berikut:

1. Menyikapi fenomena yang terjadi sekarang hendaknya seorang juru
dakwah jangan memasang tarif terlalu tinggi, sewajarnya. Biar tidak
meresahkan Masyarakat.

2. Seorang juru dakwah hendaknya mempunyai ilmu pengetahuan dan
wawasan yang luas jika mau berdakwah biar gak terkesan asal dakwah.

Setelah melakukan penyajian tentang Juru Dakwah Perspektif al-Quran
(Kajian Tematik), saya menyarankan untuk para pembaca agar dapat mempelajari
dan memahami skripsi ini secara mendalam. Sebab ini merupakan ilmu yang
Insya Allah akan menghantarkan seseorang untuk mampu menggunakan secara
maksimal demi menjadi manusia yang seutuhnya.

Skripsi ini sudah ditulis secara sungguh-sungguh, meskipun demikian
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Apabila
dalam penulisan skripsi ini terdapat kekeliruan yang tidak disadari, kritik dan
saran yang konstruktif sangat diharapkan demi proses belajar untuk menjadi

manusia yang lebih baik.



